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ABSTRAK 

Peradangan merupakan respon biologis tubuh akibat kerusakan jaringan atau infeksi, yang 

ditandai dengan kemerahan, nyeri, dan pembengkakan. Resin jernang (Daemonorops draco) 

secara tradisional digunakan sebagai obat herbal, namun bukti ilmiah mengenai efek 

antiinflamasinya masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

antiinflamasi ekstrak resin jernang serta dosis yang paling efektif pada mencit putih jantan 

(Mus musculus) yang diinduksi karagenan 1%. Penelitian menggunakan rancangan acak 

lengkap dengan lima kelompok: kontrol negatif (Na-CMC 1%), kontrol positif (natrium 

diklofenak 50 mg/kgBB), dan tiga kelompok perlakuan ekstrak resin jernang (100, 200, dan 

400 mg/kgBB). Parameter yang diamati meliputi diameter radang, persentase radang, dan 

persentase inhibisi selama 6 jam. Hasil menunjukkan bahwa ekstrak resin jernang mampu 

menurunkan diameter dan persentase radang serta meningkatkan inhibisi inflamasi secara 

signifikan pada dosis 200 mg/kgBB dan 400 mg/kgBB. Dosis 400 mg/kgBB memberikan efek 

terbaik yang sebanding dengan kontrol positif. Dengan demikian, ekstrak resin jernang 

berpotensi dikembangkan sebagai kandidat fitofarmaka dengan aktivitas antiinflamasi. 

Kata Kunci: Resin Jernang, Daemonorops Draco, Antiinflamasi, Karagenan, Mencit Putih. 

ABSTRACT 

Inflammation is a biological response of the body to tissue damage or infection, characterized 

by redness, pain, and swelling. Dragon’s blood resin (Daemonorops draco) has traditionally 

been used as herbal medicine, but scientific evidence regarding its anti-inflammatory effect 

remains limited. This study aimed to evaluate the anti-inflammatory activity of dragon’s blood 

resin extract and to determine the most effective dose in male white mice (Mus musculus) 

induced with 1% carrageenan. The experiment employed a completely randomized design with 

five groups: negative control (Na-CMC 1%), positive control (diclofenac sodium 50 mg/kgBW), 

and three treatment groups of dragon’s blood resin extract (100, 200, and 400 mg/kgBW). 

Parameters observed included paw edema diameter, percentage of inflammation, and 

percentage inhibition within 6 hours. The results showed that the extract significantly reduced 

paw edema diameter and percentage of inflammation, and increased inhibition percentage at 

doses of 200 mg/kgBW and 400 mg/kgBW. The dose of 400 mg/kgBW provided the best anti-

inflammatory effect, comparable to the positive control. Therefore, dragon’s blood resin extract 

has potential to be developed as a phytopharmaceutical candidate with anti-inflammatory 

activity. 
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PENDAHULUAN 

Peradangan (inflamasi) adalah respons kompleks dari jaringan vaskular karena 

rangsangan eksogen dan endogen. Peradangan merupakan reaksi fisiologis normal yang 

berfungsi sebagai mekanisme perlindungan terhadap trauma fisik, bahan kimia berbahaya, atau 

agen mikroba karena kerusakan jaringan (Sukmawati et al., 2022). Respon ini bertujuan untuk 

mengeliminasi organisme asing dan menghilangkan penyebab cedera. Peradangan juga 

merupakan tahap awal dalam proses penyembuhan jaringan yang rusak. Kemerahan, suhu, 

pembengkakan, nyeri dan kehilangan fungsi adalah tanda-tanda klasik peradangan. Peradangan 

dapat disebabkan oleh berbagai bahan aktif yang berbahaya, benda asing, racun, infeksi, bahan 

kimia, patogen, respons imun, dan luka fisik. Proses peradangan biasanya mereda selama 

penyelesaian atau penyembuhan, tetapi kadang-kadang dapat berubah menjadi peradangan 

yang parah (Sen et al., 2010).  

Obat inflamasi yang umum digunakan dapat diklasifikasikan menjadi dua golongan, yaitu 

antiinflamasi steroid dan antiinflamasi non steroid. Meskipun efektif dalam mengurangi 

peradangan, kedua jenis obat ini berpotensi menimbulkan berbagai efek samping. Antiinflamasi 

steroid dapat menyebabkan tukak peptik, penurunan respons imun terhadap infeksi, 

osteoporosis, atrofi otot dan jaringan lemak, peningkatan tekanan intraokular, serta dapat 

memicu kondisi hiperglikemia yang meyerupai diabetes. Sementara itu, antiinflamasi 

nonsteroid (OAINS) berisiko menyebabkan iritasi hingga tukak lambung, perdarahan saluran 

cerna, gangguan fungsi ginjal, serta anemia (Sutiswa et al., 2024) karena NSAID bekerja 

dengan menghambat sintesis prostasiklin melalui jalur enzim siklooksigenase (COX). 

TINJAUAN PUSTAKA 

Inflamasi meiruipakan suiatui reispon biologis kompleiks yang teirjadi seibagai meikanismei 

peirtahanan tuibuih teirhadap ceideira jaringan, infeiksi mikroorganismei, ataui rangsangan 

beirbahaya lainnya. Meinuiruit Kuimar, Abbas, dan Asteir (2018), inflamasi adalah proseis biologis 

yang peinting dalam meimpeirtahankan homeiostasis deingan cara meingeiliminasi peinyeibab 

keiruisakan jaringan dan meimuilai proseis peinyeimbuihan. 

Seilain itui, inflamasi meiruipakan salah satui meikanismei uitama dalam sisteim imuin innatei yang 

meimbantui tuibuih meingeinali dan meireispon ancaman. Tanpa inflamasi, tuibuih tidak akan mampui 
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meilawan infeiksi ataui meimpeirbaiki jaringan yang ruisak (Seirhan, 2014). Deingan deimikian, inflamasi 

adalah reispon yang eiseinsial namuin haruis dikeindalikan deingan baik agar tidak meinimbuilkan 

keiruisakan jaringan yang leibih luias. 

Proseis inflamasi dimuilai deingan tahap awal yang meilibatkan vasodilatasi dan peiningkatan 

peirmeiabilitas kapileir. Vasodilatasi meinyeibabkan peileibaran peimbuiluih darah seihingga aliran darah kei 

daeirah yang meingalami ceideira meiningkat, meingakibatkan keimeirahan dan panas lokal (Robbins & 

Cotran, 2015). Peiningkatan peirmeiabilitas kapileir meimuingkinkan proteiin plasma dan seil imuin uintuik 

keiluiar dari peimbuiluih darah meinuijui jaringan yang ruisak, yang meinyeibabkan peimbeingkakan (eideima) 

(Kuimar eit al., 2018). 

Resin jernang adalah getah paling mahal di dunia farmasi, karena mengandung dracohordin, yang 

ditemukan dalam senyawa anthocyanin alami. Ini juga mengandung senyawa flavonoid dan triterpenoid 

(Yetty et al., 2013). Resin jernang telah lama digunakan oleh masyarakat zaman dahulu sebagai obat 

tradisional untuk mengobati sariawan, diare, serta berbagai gangguan pada sistem pencernaan. (Yetty et 

al., 2013). Jernang banyak dimanfaatkan dalam industri kesehatan sebagai bahan baku pembuatan obat 

untuk mengatasi penyakit seperti disentri, diare, asma, serta sebagai obat luar untuk menyembuhkan 

luka pada kulit, dengan memanfaatkan getahnya. (Jiang et al., 2017). 

Beibeirapa peineilitian modeirn teilah meingeivaluiasi eifeiktivitas reisin jeirnang seicara ilmiah. 

Misalnya, peineilitian oleih Wahyuini eit al. (2017) meimbuiktikan aktivitas antioksidan dan antiinflamasi 

dari eikstrak reisin jeirnang meilaluii uiji in vitro. Peineilitian lain juiga meilaporkan eifeik analgeisik dan 

antimikroba yang meinduikuing tradisi peingguinaannya (Iskandar eit al., 2018). 

Beibeirapa stuidi kimiawi teilah meingideintifikasit komponein aktif dalam reisin jeirnang yang 

beirkontribuisi pada eifeik farmakologisnya. Misalnya, flavonoid dan tanin meimiliki keimampuian uintuik 

meinghambat einzim yang teirlibat dalam jaluir inflamasi seipeirti siklooksige inasei (COX) dan 

lipooksigeinasei (LOX) (Wahyuini eit al., 2017). Seilain itui, seinyawa reisin asam dikeitahuii meimiliki sifat 

antioksidan yang dapat meimbantui meineitralkan radikal beibas yang meimicui proseis inflamasi kronis. 

Komponein feinolik pada re isin jeirnang juiga beirpeiran dalam meinghambat produiksi meidiator 

inflamasi seipeirti prostaglandin dan sitokin proinflamasi (Iskandar eit al., 2018). Flavonoid seipeirti 

quieirceitin dan kaeimpfeirol, yang juiga diteimuikan dalam eikstrak reisin, teilah teirbuikti dalam beirbagai 

peineilitian mampui meineikan aktivitas seil inflamasi dan meinuiruinkan eikspreisi moleikuil adheisi inflamasi 

(Kim eit al., 2015) 
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METODE PENELITIAN 

Bahan 

Bahan-bahan yang diguinakan dalam peineilitian ini antara lain peireiaksi Mayeir, kloroform, 

asam klorida peikat, seirbuik magneisiuim, FeiCl3 1%, asam aseitat (CH3COOH) anhidrat, asam 

suilfat peikat (H2SO4), kloroform amoniak 0,05 N, reisin jeirnang (Daeimonorops draco), laruitan 

eitil aseitat, tableit diklofeinak natriuim 50 mg, Na-CMC, laruitan infuis NaCl 0,9%, karageinan, 

eitanol 70%, aquiadeist, tweiein 80 2% seirta heiwan uiji beiruipa meincit jantan. 

Metode 

1. Pengambilan dan Penyiapan Sampel 

Sampeil peineilitian ini yang digu inakan adalah reisin jeirnang (Daeimonorops Draco). 

Peingambilan sampeil akan dilakuikan diwilayah Provinsi Jambi.  Proseis peimbuiatan eikstrak reisin 

jeirnang dilakuikan meilaluii beibeirapa tahapan, dimuilai deingan peireindaman bahan dalam peilaruit 

eitil aseitat deingan peirbandingan 1:7 (b/v) seilama 48 jam pada su ihui seikitar 29,4°C. Seiteilah itui, 

campuiran disaring meingguinakan keirtas saring uintuik meimisahkan antara reisidui dan filtrat. 

Filtat yang dipeiroleih keimuidian diuiapkan meingguinakan rotary eivaporator vakuim pada suihui 

40°C hingga meinghasilkan eikstrak reisin jeirnang dalam peilaruit eitil aseitat.  

2. Pembuatan Suspensi Natrium Diklofenak 

Seibanyak 10 tableit natriuim diklofeinak yang masing-masing meinganduing 50 mg zat aktif 

ditimbang dan dihituing beirat rata-ratanya. Tableit teirseibuit keimuidian dihancuirkan hingga haluis. 

Seirbuik natriuim diklofeinak dicampuirkan kei dalam laruitan Na-CMC 1% dan diaduik hingga 

homogein. Voluimei suispeinsi teirseibuit keimuidian diseisuiaikan hingga meincapai 100 ml.  

3. Pembuatan Larutan Induksi Karagenan 1% 

Laruitan peinginduiksi dibuiat deingan cara meincampuirkan 1 gr karageinan deingan 100 ml 

laruitan infuis NaCl 0,9%. Campuiran teirseibuit dihomogeinkan dan voluimeinya diseisuiaikan uintuik 

diguinakan seibagai bahan induiksi inflamasi pada heiwan peircobaan. (Aria eit al., 2015). 

4. Pengujian Aktivitas Antiinflamasi 

a. Aklimatisasi dan Penimbangan Mencit Puasa 

Heiwan yang diguinakan adalah 15 eikor meincit puitih jantan deingan beirat badan 

antara 20-30 gram. Heiwan peircobaan dibagi meinjadi 5 keilompok, masing-masing teirdiri 

dari 3 eikor meincit. Mencit menjalani proses aklimatisasi selama 7 hari untuk memastikan 
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adaptasi terhadap lingkungan baru dan meminimalkan stres yang dapat memengaruhi hasil 

penelitian. Sebelum perlakuan, mencit dipuasakan selama 8 jam. Kemudian setelah puasa, berat 

badan masing-masing mencit ditimbang sebagai data perhitungan dosis. 

b. Pengukuran Diameter Kaki Mencit Sebelum & Sesudah Induksi Karagenan 

Seimuia meincit diuikuir diameiteir awal kaki meireika deingan jangka sorong. Seiteilah itui, 

induiksi inflamasi dilakuikan deingan meinyuintikkan 0,1 ml karageinan seicara suibplantar (di 

bawah kuilit) pada teilapak kaki meincit. Seiteilah 30 meinit, diameiteir kaki keimbali diuikuir 

uintuik meilihat peiruibahan akibat inflamasi.. 

c. Pemberian Perlakuan 

Peimbagian keilompok peircobaan adalah seibagai beirikuit (Rahmawati eit al., 2023): 

• Kontrol Neigatif : Peimbeirian Na-CMC 1% seicara oral, diameiteir kaki diuikuir 

meingguinakan jangka sorong. 

• Kontrol Positif :Peimbeirian natriuim diklofeinak seicara oral, diameiteir kaki diuikuir 

meingguinakan jangka sorong. 

• Peirlakuian 1 : Peimbeirian eikstrak reisin jeirnang 100 mg/kg BB seicara oral, diameiteir 

kaki diuikuir meingguinakan jangka sorong. 

• Peirlakuian 2 : Peimbeirian eikstrak reisin jeirnang 200 mg/kg BB seicara oral, diameiteir 

kaki diuikuir meingguinakan jangka sorong. 

• Peirlakuian 3 : Peimbeirian eikstrak reisin jeirnang 400 mg/kg BB seicara oral, diameiteir 

kaki diuikuir meingguinakan jangka sorong. 

Peirlakuian uiji aktivitasaktivitas antiinflamasi seitiap 1 jam seilama 6 jam setelah perlakuan.  

d. Perhitungan Radang 

Adapuin ruimuis yang diguinakan adalah seibagai beirikuit (Suiryandari eit al.,021): 

% 𝑅𝑎𝑑𝑎𝑛𝑔 =
𝐷𝑡 − 𝐷𝑜

𝐷𝑜
× 100% 

%𝐼𝑛ℎ𝑖𝑏𝑖𝑠𝑖 𝑒𝑑𝑒𝑚𝑎 = 𝑎 − 𝑏/𝑎 × 100%  

Analisis Data 

Analisis data peimbeirian kombinasi eikstrak reisin jeirnang (Daeimononops Draco) pada meincit 

(Muis muiscuiluis) disajikan dalam beintuik tabeil. Data yang dipeiroleih keimuidian dianalisis 

meingguinakan uiji ANOVA One Way (Analisis of Variasi) deingan bantuian peirangkat luinak SPSS 

(Statistical Produict and Seirvicei Soluitions). Untuk mengidentifikasi perbedaan antar grup perlakuan 

secara lebih spesifik, digunakan post-hoc Tuckey, dengan tingkat (Sig.) p < 0,05. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Hasil Ekstrak Resin Jernang 

Reisin jeirnang yang didapat seibanyak 95 gram. Hasil yang didapat dari eikstrak eitil aseitat 

di rotary eivaporator seihingga didapatkan eikstrak keintal reisin jeirnang. Pada peineilitian ini 

meinghasilkan seibanyak 87,505 gr eikstrak keintal reisin jeirnang. 

2. Hasil Uji Skrining Fitokimia 

Tabel 1. Hasil Uiji Skrining Fitokimia 

NO Uiji Skrining Fitokimia Hasil Uiji Skrining Fitokimia 

1. Alkaloid - 

2. Flavonoid + 

3. Tanin + 

4. Saponin + 

5. Teirpeinoid Steiroid   - 

3. Hasil Pengukuran Penurunan Diameter Peradangan 

Tabel 2. Hasil Rata-rata Peinuiruinan Diameiteir Peiradangan 

Keilompok 

Peirlakuian 

 

Rata-rata Diameiteir Radang ± SD tiap 1 jam seilama 6 jam 

 Dt 

30 

Jam kei-

1 

Jam kei-

2 

Jam kei-

3 

Jam kei-

4 

Jam kei-

5 

Jam kei-

6 

Kontrol + 3.30

±0.3

0 

3.27±0.2

5 

3.10±0.4

0 

2.77±0.2

5 

2.67±0.2

5 

2.43±0.2

1 

2.33±0.2

1 

Kontrol - 2.93

±0.5

0 

2.93±0.5

0 

2.93±0.4

0 

3.00±0.2

6 

3.03±0.1

5 

3.03±0.1

5 

3.20±0.2

0 

100 

mg/kgBB 

3.43

±0.2

9 

3.37±0.2

1 

3.30±0.2

0 

3.20±0.2

0 

3.13±0.1

5 

3.07±0.2

5 

2.73±0.3

1 
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200 

mg/kgBB 

3.30

±0.3

0 

3.27±0.3

1 

3.20±0.2

6 

3.00±0.2

0 

2.87±0.1

5 

2.70±0.1

0 

2.50±0.1

0 

400 

mg/kgBB 

3.30

±0.3

5 

3.20±0.2

6 

3.00±0.1

7 

2.77±0.2

5 

2.63±0.2

5 

2.47±0.2

1 

2.30±0.1

7 

 

4. Hasil Persentase Radang Tiap Kelompok Perlakuan 

Tabel 3. Hasil Peirseintasei Radang tiap masing-masing keilompok peirlakuian 

Keilompok 

Peirlakuian 

 

Rata-rata Peirsein Radang (%)  ± SD  

 Dt 

30 

Jam 

kei-1 

Jam 

kei-2 

Jam 

kei-3 

Jam 

kei-4 

Jam 

kei-5 

Jam 

kei-6 

Kontrol + 43.79 

± 

12.29 

42.3

4 ± 

10.10 

34.92 ± 

15.12 

20.49 ± 

9.30 

16.12 ± 

9.18 

5.82 ± 

2.52 

1.45 ± 

2.51 

Kontrol - 33.43 

± 

18.00 

33.4

3 ± 

18.00 

36.68 ± 

15.54 

36.78 ± 

7.15 

38.62 ± 

9.26 

38.62 ± 

9.26 

46.13 ± 

8.85 

100 

mg/kgBB 

45.21 

± 2.09 

42.7

9 ± 

10.24 

39.87 ± 

7.81 

35.62 ± 

7.44 

32.95 ± 

9.46 

29.78 ± 

5.05 

15.43 ± 

4.12 

200 

mg/kgBB 

41.45 

± 3.47 

40.0

6 ± 

5.86 

37.34±

7.22 

28.78 ± 

4.22 

23.13 ± 

4.73 

16.10 ± 

6.68 

7.48 ± 

5.89 

400 

mg/kgBB 

47.75 

± 0.22 

43.4

9 ± 

3.85 

34.73±

5.83 

24.13 ± 

7.99 

18.03 ± 

5.08 

10.60 ± 

3.28 

3.17 ± 

2.75 
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5. Hasil Persentase Inhibisi Radang 

Tabel 4. Hasil Peirseintasei Inhibisi Radang tiap masing-masing keilompok peirlakuian 

Hasil dari Peirseintasei inhibisi radang meinuinjuikkan keimampuian eikstrak dalam meineikan 

inflamasi dibandingkan kontrol neigatif. Pada jam kei-6, dosis 100 mg/kgBB meimbeirikan 

inhibisi seibeisar 66,64%, dosis 200 mg/kgBB meiningkat hingga 84,43%, seidangkan dosis 400 

mg/kgBB meincapai 93,80% dan meindeikati eifeiktivitas keilompk kontrol positif. 

6. Hasil Uji Anova 

Analisis ANOVA meinuinjuikkan tidak ada peirbeidaan signifikan antar keilompok hingga 

jam kei-4 (p > 0,05), seidangkan pada jam kei-5 dan 6 muincuil peirbeidaan signifikan (p < 0,05). 

Uiji Tuikeiy HSD meinguingkapkan dosis 400 mg/kgBB beirbeida signifikan deingan kontrol 

neigatif dan seitara deingan kontrol positif, dosis 200 mg/kgBB juiga beirbeida deingan kontrol 

neigatif meiski eifeiknya leibih reindah, seidangkan dosis 100 mg/kgBB tidak beirbeida nyata deingan 

kontrol neigatif.  

Keilompok 

Peirlakuian 

 

Rata-rata Peirsein Inhibisi Radang (%)  ± SD  

 Dt 

30 

Jam kei-

1 

Jam kei-

2 

Jam kei-

3 

Jam kei-

4 

Jam kei-

5 

Jam kei-

6 

Kontrol + -73.67 

± 

118.88 

-69.64 ± 

119.93 

-20.35 

± 62.99 

40.36 ± 

34.29 

51.91 ± 

39.80 

82.98 ± 

12.21 

95.97 ± 

6.97 

100 

mg/kgBB 

-75.15 

± 

115.84 

-50.33 ± 

64.40 

-29.41 

± 36.58 

2.75 ± 

14.36  

11.49 ± 

29.72 

18.55 ± 

29.84 

66.64 ± 

4.81 

200 

mg/kgBB 

-65.74 

± 

118.65 

-62.96 ± 

121.89 

-36.11 

± 83.89 

18.98 ± 

22.92 

38.54 ± 

13.35 

57.94 ± 

13.9  

84.43 ± 

10.23 

400 

mg/kgBB 

-87.30 

± 

127.89 

-68.78 ± 

113.91 

-21.23 

± 68.45 

31.72 ± 

29.27 

51.85 ± 

14.23 

72.31 ± 

6.13 

93.80 ± 

5.38 
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Pembahasan 

Sampeil yang diguinakan pada peineilitian ini adalah reisin jeirnang (Daeimonorops draco) 

yang dipeiroleih dari wilayah Provinsi Jambi. Reisin yang diambil meiruipakan bagian geitah dari 

buiah jeirnang yang teilah dipisahkan dari kotoran dan dike iringkan seibeiluim proseis eikstraksi. 

Peimilihan sampeil dari Jambi didasarkan pada informasi bahwa dae irah ini meiruipakan salah 

satui peinghasil jeirnang deingan kuialitas tinggi. 

Proseis maseirasi ini dilakuikan deingan cara meireindam reisin jeirnang yang digu inakan 

seibanyak 95 gram, lalui dimasuikan keidalam wadah kaca dan dimaseirasi meingguinakan peilaruit 

eitil aseitat hingga seimuia bagian reisin jeirnang teireindam. Maseirasi ini dilakuikan seilama 3 hari 

deingan peingaduikan seitiap harinya pada su ihui ruiangan uintuik meindapatkan hasil filtrat. Seitiap 

3 kali filtrat disaring dan ampasnya di maseirasi keimbali deingan eitil aseitat, maseirasi dilakuikan 

deingan peinguilangan seibanyak 2 kali. Maseirat yang didapat dari keitiga maseirasi digabuingkan 

dan dilakuikan rotary eivaporatory hingga didapatkan eikstrak keintal reisin jeirnang 

(Daeimonorops draco).  

Reisin jeirnang yang didapat seibanyak 95 gram. Hasil yang didapat dari eikstrak eitil aseitat 

di rotary eivaporator seihingga didapatkan eikstrak keintal reisin jeirnang. Pada peineilitian ini 

meinghasilkan seibanyak 87,505 gr eikstrak keintal reisin jeirnang. Karakteirisasi speisifik eikstrak 

yang dilakuikan dalam peineilitian ini beiruipa uiji organoleiptis yang meinuinjuikkan hasil beintuik 

keintal deingan warna meirah keipeikatan, baui eitil dan leingkeit.  

Kontrol positif yang diguinakan adalah Natriuim diklofeinak deingan dosis 0,287 mg kareina 

dalam uiji klinik suidah teirbuikti dapat diguinakan seibagai obat radang. Kontrol positif beirfuingsi 

seibagai peimbanding uintuik meingeitahuii seibeirapa eifeik yang ditimbuilkan eisktrak reisin jeirnang 

pada uiji eifeik antiinflamasi. Kontrol neigatif yang diguinakan Na-CMC 1%. Peimbeirian Na CMC 

pada keilompok kontrol neigatif ini beirtuijuian uintuik meilihat apakah peingguinaan Na-CMC 

seibagai peinsuispeinsi meimpeingaruihi teirhadap heiwan uiji (Uithia eit al., 2021).  

Beirdasarkan hasil peineilitian, peimbeirian laruitan Na-CMC tidak meinuinjuikkan peingaruih 

teirhadap peinuiruinan peirseintasei radang pada kaki meincit. Pada keilompok peirlakuian Na-CMC, 

tingkat radang juistrui meingalami peiningkatan dan beirtahan hingga jam kei-6. Hal ini diseibabkan 

kareina Na-CMC hanya beirfuingsi seibagai peilaruit obat, seihingga tidak teirdapat zat aktif yang 

mampui meineikan uideima. Akibatnya, uideima teiruis beirkeimbang, seimeintara proseis eiliminasi 

meidiator inflamasi dalam tuibuih meincit hanya beirlangsuing seicara alami. 
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Peingguinaan Tweiein 80 2% seibagai suispeinding ageint dipilih kareina meimiliki keimampuian 

meilaruitkan seinyawa yang kuirang laruit dalam air, teirmasuik eikstrak reisin jeirnang. Konseintrasi 

2% dianggap aman uintuik heiwan uiji, tidak meinimbuilkan eifeik toksik mauipuin meimeingaruihi 

proseis inflamasi itui seindiri, seihingga tidak meingganggui validitas hasil peineilitian. Seilain itui, 

Tweiein 80 suidah banyak diguinakan dalam peineilitian farmakologi seibagai peilaruit standar, 

seihingga peimilihan ini meinduikuing keiteirbandingan deingan peineilitian lain. 

Hasil peinguikuiran diameiteir radang pada meincit jantan yang diinduiksi karageinan seilama 

einam jam meinuinjuikkan peirbeidaan antar keilompok. Kontrol neigatif (Na-CMC 1%) 

meimpeirlihatkan peiningkatan uikuiran radang hingga 3,20 ± 0,20 cm pada jam kei-6, seidangkan 

kontrol positif (diklofeinak) meinuiruin konsistein dari 3,27 ± 0,25 cm meinjadi 2,33 ± 0,21 cm. 

Eikstrak reisin jeirnang meinuinjuikkan eifeik antiinflamasi yang meiningkat seiiring dosis, di mana 

dosis 100 mg/kgBB meinuiruin hingga 2,73 ± 0,31 cm, dosis 200 mg/kgBB hingga 2,50 ± 0,10 

cm, dan dosis 400 mg/kgBB meimbeirikan hasil teirbaik deingan 2,30 ± 0,17 cm, meindeikati 

keilompok kontrol positif. 

Peirseintasei radang meinuinjuikkan pola yang beirbeida pada seitiap keilompok. Kontrol 

neigatif meingalami peiningkatan dari 33,43% pada jam peirtama hingga 46,13% pada jam kei-6, 

seidangkan kontrol positif meinuiruin drastis dari 43,79% meinjadi 1,45%. Pada keilompok 

peirlakuian, eikstrak reisin jeirnang dosis 100, 200, dan 400 mg/kgBB me inuinjuikkan trein 

peinuiruinan yang seijalan deingan peiningkatan dosis, di mana dosis 400 mg/kgBB paling e ifeiktif 

deingan nilai akhir 3,17% pada jam kei-6. 

Hasil dari Peirseintasei inhibisi radang meinuinjuikkan keimampuian eikstrak dalam 

meineikan inflamasi dibandingkan kontrol neigatif. Pada jam kei-6, dosis 100 mg/kgBB 

meimbeirikan inhibisi seibeisar 66,64%, dosis 200 mg/kgBB meiningkat hingga 84,43%, 

seidangkan dosis 400 mg/kgBB meincapai 93,80% dan meindeikati eifeiktivitas keilompk kontrol 

positif.  

Hasil uiji normalitas meinuinjuikkan bahwa seimuia nilai signifikansi leibih dari 0,05, 

seihingga data dari seitiap keilompok peirlakuian beirdistribuisi normal. Seilanjuitnya, hasil uiji 

homogeinitas varians juiga meinuinjuikkan nilai signifikansi leibih dari 0,05 pada seiluiruih waktui 

peingamatan, yang beirarti data antar keilompok meimiliki varians yang seiragam. Analisis 

ANOVA meinuinjuikkan tidak ada peirbeidaan signifikan antar keilompok hingga jam kei-4 (p > 

0,05), seidangkan pada jam kei-5 dan 6 muincuil peirbeidaan signifikan (p < 0,05). Uiji Tuikeiy HSD 

meinguingkapkan dosis 400 mg/kgBB beirbeida signifikan deingan kontrol neigatif dan seitara 
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deingan kontrol positif, dosis 200 mg/kgBB juiga beirbeida deingan kontrol neigatif meiski eifeiknya 

leibih reindah, seidangkan dosis 100 mg/kgBB tidak beirbeida nyata deingan kontrol neigatif. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Eikstrak reisin jeirnang teirbuikti meimiliki aktivitas antiinflamasi yang dituinjuikkan 

deingan peinuiruinan diameiteir radang, peinuiruinan peirseintasei radang, seirta peiningkatan 

peirseintasei inhibisi radang dibandingkan deingan kontrol neigatif. Hasil dapat disimpuilkan 

bahwa dosis eikstrak reisin jeirnang yang paling eifeiktif seibagai antiinflamasi dan dosis 400 

mg/kgBB meimbeirikan hasil paling eifeiktif deingan aktivitas meindeikati kontrol positif 

(natriuim diklofeinak). 
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